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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sejarah telah mencatat bahwa perjalanan umat Islam telah
melewati beberapa fase atau periode dengan karakteristik masing-
masing. Sejarah Islam se]oagaimana sejarah tiap umat dapat cli]oagi ke
dalam periode klasik, pertengahan dan periocle modern.! Masing~masin8
periode memjpunyai ciri yang seiring dengan peykem]oangan peradaban
dan kebudayaan umat manusia. Di dalamnya terdapat langkah-
langkah dan Pembaharuan yang dilakukan pada periode modern,
sebagai akibat kontak langsung dengan Barat yang memiliki ilmu
pengetahuan dan tekhnologi yang begitu pesat. Pembaharuan dalam

periode ini bersifat modernis. Seperti yang diupayakan Muhammad

I Hayun Nasution membagi perioclesasi sejarah [slam kepada tiga
periode : pertama, periode klasik (650-1250), yang dapat cli]aagi lagi menjadi
dua masa: 1. Masa kemajuan Islam I (650~1000 M), 2 Masa disintegrasi (1000~
1250 M), kedua, periocle pertengahan (1?504800 M), yang clil)agi pula kepacla
dua masa : 1. Masa kemunduran | (1250~1500 M), 2 Masa tiga lcerajaan besar
(1500-1800 M) yang terdiri atas dua fase : . Fase kemajuan I (1500-1700 M), 2.
Masa kemunduran II (1700~1800 M), ketiga, Periode modern (climulai 1800 M)
lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Bef])agai Aspe]cuya, Ul-Press,
J akarta, 1985, jilicl I, hlm.>6-89



Abduh dan 111u1/ic1~1nuyidnga di Mesir, atau Nemik Kamal, Zia 8okalp di
Turki, Saggid Ahmad Khan, Saqgicl Amir Ali dan Muhammad IqbalQ di

India, Kiai Ahmad Dahlan, H. Agus Salim di Indonesia.®

Selain tokoh peml)ahaman pada periocle awal di atas, pacla
periode berikutnya, dapat dicatat terdapat tiga tokoh pembaharu yang
sedikit ]oangak meninggalkan kan]a tulis, sum]oangan pemikiran dalam
khazanah intelektual Islam di Indonesia. Mereka adalah Muhammad

Natsir (1908)4, Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (HAMKA)

tokoh yang akan menjacli fokus kaj ian dalam penelitian ini.

2 Muhammad Iq]aal adalah seorang penyaiy, filosof, ahli hukum,
pemikir politik dan reformis muslim pacla abad XX. la lahir pacla bulan
Dzulhijjah 1289 H/ 22 Pebruari 1875 M di Sialkot.? Agallnga bernama Nur
Muhammad dikenal se]oagai ulama, dialah yang memberikan pelajaran Al-
Quy’an dan pendidkan Islam pertama kali kepacla Muhammad Iq]oal. Pada usia
sekolah Iq]oal dimasukkan ke Scotch Mission College di Sialkot. Di sekolah
tersebut ia dibimbing oleh Maulawi Mir Hasan teman ayahnya yang ahli
bahasa Persia dan Arab. Iqlaal menyelesaikan pencliclikannga di Scotch pacla

tahun 189D ketika usianya 22 tahun. Lihat Abdul Wahab Azam, lgbal
Siratubu Wafisafatuhu wa Syi’ru]m, Terj, Ahmad Rafi’ Usman, (Banclung:
Pustaka, 1985), L.18.

3 HAIVIKA, Perkembangan Kebatilan di Indonesia, cet. IV (Jakdrta:
Bulan Bintang, 1990), hL.59

4 M. Natsir adalah seorang putra Indonesia yang dikenal sebagai
birokrat, politisi, da’i ternama dan sekaligus pendidik. Sebagai birokrat, M.
Natsir pernah menduduki dua jabatan strategis, yaitu sebagai menteri
penerangan dalam kabinet Sgaln/ir dan perdana menteri pertama pada masa



Selain itu ada juga tokoh yang juga sangat berpengaruh di

zamannya yaitu Hasbi al-Siddieqy D

pemerintahan Soekarno. Sebagi politisi, M. Natsir telah menduduki jabatan
puncak partai Islam terbesar, yaitu Masyumi dan pernah memperjuangkan
[slam sebagi dasar negara. Sebagai da’i ternama, M. Natsir penah menduduki
jabatan sebagai Wakil Presiden Muktamar Alam Islami sekaligus tokoh
puncak Rabithah Alam Islami, serta menjadi ketua Dewan Dakwah [slamiyah
Indonesia sejak tahun 1967 sampai wafatnya tahun 1993. M. Natsir dapat
disebut sel)agai romantisis. la menengok dari warisan kel)uclagaan Islam pacla
masa jayanya. la mempeykenalkan kembali pemikiyan para {ilsup Islam, Ibn
Miskawaih, Ibn Sina, al~Faral)i, al~Gazali, Ibn Rusgcl dan Ibn Tu{ail, yang ia
banclingkan clengan {ilsup Barat seperti Schopenhauer, Sigmund Freud,
Machiavelli, Hegel, Gibbon atau David Hume. la sependapat bahwa Islam
bukan hanga agama dalam arti sistem kepercayaan dan peri]oaclatan
melainkan sebuah kel)udagaan yang komplit. Natsir ingin menampilkan wajah
filsafat dan ilmu pengetahuan. Thohir Luth. 1999. M Natsir : Dakwah dan
Pemikirannya. Jakarta : Gema Insani Press hlm. 9. Lihat juga M. Dawam
Rahardjo. 1993. “Kenangan reflektif Atas: Mohammad Natsir (1908-1993).
Ulumul Qur’an Nomor I. Vol. IV.: 20-24

5 Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, O
Desember 197D. Seorang ulama Inclonesia, ahli ilmu {iqh dan usul {iqh, ta{sir,
hadis, dan ilmu kalam. Agahng a, Teungku Qaclhi Chik Maharaja Mangkubumi
Husein ibn Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenal di kampungnya
dan mempunyai sebuah pesantren (meunasah). [bunya bernama Teungku
Amrah binti Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Auziz, putri seorang
Qadhi Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy
adalah keturunan Abu Bakar as11~Shiclclieq (57:’)~13 H/ 654 M), khalifah
pertama. la sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar
ash~S]Jic1c1ieqL] di belalcang namanya. Pendidikan agamanya diawali di dagah
(pesantren) milik ayahnya. Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi
berbagai dayah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa Arabnya

cliperoleh dari Sqekh Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama
berkebangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia berangkat ke Surabaya dan



HAMKA adalah salah seorang pemikir [slam kontemporer yang
sangat populer di zamannya bahkan sampai saat ini. Menurut
pemakalah, salah satu daya tarik pemikirannya yang menjadi magnet
akademik sampai clengan hari ini adalah bentuk pemikirannga yang
modernis moderat. Berkaitan dengan hal tersebut, Nurcholish Madjid

]oeyujar, “Saga kira tidak bangalc orang seperti ]ouga HAMKA, di mana

melanjutkan pendidikan di Madrasah al-Irsyad, sebuah organisasi keagamaan
yang didirikan oleh Sgekh Ahmad Soorkati (1874~1943), ulama yang berasal
dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu. Di sini ia mengam]:)il
pelajaran takhassus (spesialisasi) dalam ]oidang pendiclikan dan bahasa.
Pendidikan ini clilaluinga selama 2 tahun. Pada zaman demokrasi liberal ia
terlibat secara aktif mewakili Partai Masyumi (Majelis Syuro Muslimin
Indonesia) dalam perdebatan ideologi di Konstituante. Pada tahun 1931 ia
menetap di Yogyakarta dan mengkonsentrasikan diri dalam bidang
pendidikan. Pada tahun 1960 ia diangkat menjadi dekan Fakultas Syariah
[AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jabatan ini dipegangnya hingga tahun 1972.
Kedalaman pengetahuan keislamannya dan pengakuan ketokohannya
sebagai ulama terlihat dari beberapa gelar doktor (honoris causa) yang
diterimanya, seperti dari Universitas Islam Banclung pada 22 Maret 1975 dan
dari JAIN Sunan Kalijaga pada 20 Oktober 1975. Sebelumnya, pada tahun

1960, ia cliangkat sel)agai guru besar dalam ]aiclang ilmu hadis pada IAIN
Sunan Kalijaga. Hasbi asl1~Shic1diqu adalah ulama yang produlctif menuliskan

ide pemikiran keislamannya. Kayga tulisnya mencakup ]aeybagai disiplin ilmu
keislaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142
jilid). Sebagian besar karyanya adalah tentang figh (66) judul). Bidang-bidang
lainnga adalah hadis (8 juclul), tafsir (6 juclul), tauhid (ilmu kalam; 5 juclul).

Seclangkan selebihnya adalah tema~tema yang bersifat umum.



di satu pihak ]oegitu modernis dan reformis, tapi di pihak lain, dia juga
menerima dan mengeml)angkan sufi.”’0

HAMKA memiliki peran dalam pengembangan periocle
modernis di Indonesia, walaupun se]oenamga pemikiyan HAMKA dalam
]oe]oerapa aspek misalnga pendiclikan, ilmu pengetahuan, ekonomi,
negara dan keluarga bersifat tradisionalis, akan tetapi pemikiran
pem]oahayuannga sangat moderat clil)andingkan dengan 8010118611‘1
[slamis lainnya. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor: pertama, orang tua,
terutama ayahnya. Kedua, situasi dan kondisi sosial dan masyarakat
Minang yang berpola atas lapisan masyarakat kaum tua, dan
masgayakat kaum muda. Ketiga, pengaruh pemikiran peml)aharuan
yang terdapat dalam dunia Islam pada umumnya dan Indonesia pada
khususnya, baik kontak ini melalui pribadi maupun artikel-artikel dan

karya yang ditulis berbentuk buku.

% Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai-Nilai Islam
dalam Wacana Sosial Politik Kontem porer (J akarta: Para 1naclina, 1998), hL198



Dari deskripsi teysebut, tertarik ]oagi penulis untuk meneliti
lebih lanjut dengan judul penelitian: “Metode Pemikiran Hamka Dalam

Modernisasi Islam Indonesia”.

B.Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini
adalah ]oagaimana metode pemikiyan Hamka dalam modernisasi Islam
Indonesia. Dari masalah pokok tersebut, terdapat sub masalah, yaitu:
L Bagaimana metode pemikirannya di ]oidang Tafsir dan
implikasinga?
2. Bagaimana metode pemikiyannga di ]oidang Tasawuf dan
implikasinya

2. Apa perannya dalam modernisasi Islam Indonesia?

C Tujuan Penelitian



Adapun yang menjadi tujuan pokok penelitian ini adalah
untuk mengetahui metode pemikiran Hamka dan perannya dalam
modernisasi [slam Indonesia. Metode pemikiran Hamka dalam penelitian

ini adalah mencakup ]oiclang Tafsir dan Tasawuf.

E Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui
riset kepustakaan (]i])rary research) dengan bersumber pada
literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Penelitian ini berpusat pada metode pemikiran Hamka dalam
l)iclang Tafsir dan Tasawuf serta perannya dalam modernisasi Islam
Indonesia maka yang menjadi sumber utama penelitian ini adalah
karya-karya intelektual Hamka, yaitu Tatsir Al-Azhar, Tasawuf
Moc]ern, Falsatah [fjc]up, dan lain-lain i

Untuk sumber pendukung digunakan literatur-literatur
yang di antara pembahasannya, baik secara langsung maupun tidak

langsung memiliki kaitan dengan masalah yang dibahas. Misalnga,



karya-karya Hamka yang berbicara tentang masalah lainnya,
seperti kitab-kitab atau buku-buku yang membahas tentang
sejarah [slam, peylcembangan [slam, pemikiran dan pem]oayuan

Cldléllll Islam.

2. Metode Analisis Data

Data yang telah terhimpun, selanjutnya dideskripsikan,
clengan menggunakan penclekatan socio-historis  kemudian
dianalisis dengan metode content analysis, yakni menganalisis data
dari makna yang terkandung dalam keseluruhan suatu naskah.?
Metode ini dilakukan dengan menelaah secara jelas metode

pemikiran Hamka dalam modernisasi Islam Indonesia.

7Klaus Krippendroff, Content Azza]ysis : Introduction to Its Theory, terj. Oleh
Farij Wajdi, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, Rajawali Press, Jakarta 1991,
1111’1‘1. 15



BABII
RIWAYAT HIDUP HAMKA
A. Geneologi H. Abdul Malik Karim Amrullah dan Tokoh yang
Mempengaruhi Intelektualitasnya
Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang disingkat dengan
HAMKA lahir pada tanggal 16 februari 1908 M (13 Muharram 1526 H),
di sebuah desa, Tanah Sirah, dalam Nagari Sungai Batang, di Tepi Danau
Maninjau, Sumatera Barat. HAMKA kecil diasuh dan dibesarkan dalam
keluarga yang taat beragama8 Ayahnya adalah Haji Abdul Karim

Amrullah atau sering disebut Haji Rasul® bin Syekh Muhammad

8 HAMKA, Kenang~](endnga11 Hidup, jilid [ (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), h. O, HAMKA, Tasawuf Modern, Cet. XII (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1998), h. xv

9 Haji Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul) lahir di Maninjau pacla
tanggal 10 Pebruari 1879. Agahnga Sqekh Muhammad Amrullah (Tuanku
Kisai), seorang pengeml)ang tarikat Nagsyabandiyah di Sumatera Barat. Sejak
usia 10 tahun, ia belajar dengan Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi di
Mekkah, selama lcuyang lebih tujuh tahun. Sekeml)alinga dari menuntut ilmu,
masyarakat Minangka]oau 11191111)erinqa 8elar Tuanku Sgekh Nan Mudo,
sel)agai simbol pengalcuan teyhadap kedalaman ilmunga.

Melalui suraunya di Jembatan Besi, Haji Rasul aktif menyuarakan
ide-ide peml)aharuan, khususnya dalam membersihkan akidah dan syari’at
Islam dari takhyul, bid’ah dan khurafah Kedalaman wawasan keilmuannya
telah diakui bukan saja di nusantara, akan tetapi oleh ulama Timur Tengah.
Buktinya Haji Rasul mendapat gelar Doktor Honoris Causa di bidang agama



Amrullah 8elar tuanku Kisai bin Tuanku Abdullah Saleh.10 Haji Rasul
yang pernah mendalami agama di Mekkah merupakan salah seorang
pelopor kebangkitan kaum mudo dan tokoh gerakan muhammadiyah di
Minangkabau. Ibunya bernama Siti Safiyah Tanjung binti Haji Zakariya.
Dari geneologis ini dapat diketahui bahwa ia berasal dari keluarga yang

memegang teguh agama.

pacla konferensi Khilafah di Kairo, pacla tahun 1926. [de-ide pem]oaharuannga
disalurkan secara lisan, tulisan dan melalui muricl~muriclnga. Haji Rasul
meninggal di tanah pengasingan tahun 194). la termasuk ulama pembaharu
yang tegas, lugas dan konsisten dalam mempertahankan pendapatnya yang dia
anggap benar. Hal ini dibuktikan dengan upayanya memberantas tarikat
Naqsga]oandigah yang telah dikembangkan oleh agahnga Sgekh Muhammad
Amrullah yang tetap clihormatinga yang menurutnya menyimpang dari ruh

ajaran Islam. Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia
pac[a Masa Pendudukan fepcmg (Jakarta: Pustaka .]aga, 1985), h. 41; Karel A.
Steenbrink, F esantren, %c]z’as&ﬁ, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern (Jakarta: LP3ES, 1986), h. 40; HAMKA, fslam dan Adat Minangkabau
(]akarta: Pustaka Panjimas, 1984), h. 188-180. Ahmad Sga{i’i Ma’ari{, Peta
Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1993), h.220-230.

0 Tyanku Abdullah Saleh adalah menantu dari Tuanku Abdullah Avif

sering disebut Tuanku Nan Tuo, seorang ulama terkemuka yang melakukan
pembaharuan secara damai terhadap tarikat. Hanya saja, pembaruan ini
kemudian menjadi radikal ketika beberapa muridnya yang militan,
menginginkan peru]aahan secara cepat dan tanpa kompromi. Gerakan ini
akhirnya memunculkan gerakan baru yang konfrontatif, yaitu gerakan paderi
yang memicu munculnya perang pacleri di bawah pimpinan Peto Sgari{ atau
Tuanku Imam Bonjol. Azgumarcli Azya dan Sai{ul Umam (ed.). To]coﬁ dan
pemimpin Agauza: Biografi Sosial dan Intelektual (Jakarta: Litbang Depag RI
dan PPIM,1998), L.3



Sejak kecil, ia menerima dasar-dasar agama dan pelajaran
membaca Alqur’an dari agahnga. Di usia enam tahun, ia dibawa
agahnga ke Padang Panjang, sebuah Kota clengan 8airah penclidikan
keagamaan yang diperhitungkan di Nusantara pada waktu itu. Pada
usia tujuh tahun, ia dimasukkan ke sekolah desa hanya sempat
dilaluinya sekitar tiga tahun dan malamnya belajar mengaji dengan
agahnga sampai khatam. Meskipun agahnga seorang yang puritan dan
fanatik dalam agama, namun HAMKA kecil tidak kaku menghadapi
agallnga.ll

Penclidikannqa ia mulai dari rumah, sekolah, cliniqah dan surau.
Dalam hal ini keinginan orang tuanya yaitu Abdul Karim Amrullah
]oeypengaruh dalam proses pendiclikannga. Keinginan agahnqa
menjaclikan HAMKA seorang ulama, bisa dilihat dari perhatian penuh
ayahnya terhadap keinginan belajar ngajinya. HAMKA kecil tidak ada

tanda tanda pada dirinya bahwa kelak nanti dia akan menjadi ulama

besar di Indonesia, terbukti HAMKA kecil sering merasa tertekan oleh

1 HAMKA, Ayaﬁ]cu: Riwayat [fic]up Dr. H Abdul Karim Amrullah
dan Pe erjuangan kaum Agama Di Sumatera (Jakarta: Unnnincla, 1989), hL. 186~
187



cita cita ayahnya itu!2 Namun dengan dorongan dasar-dasar ilmu yang
ia dapatkan sewaktu kecil yaitu berupa ilmu alat seperti nahwu dan
shorof. figik, dan Tafsir al-CQur’anyang ia dapatkan sewaktu ia belajar di
Thawalib School, HAMKA berhasil menjacli pemikiy [slam besar di
Nusantara.

Suatu hal yang menarik adalah bahwa HAMKA tidak memiliki
latar belakang pendidikan formal yang kuat. Artinya, pendidikan
formal yang dilalui oleh Hambka, seseorang yang kapasitas
intelektualnya diakui oleh dunia Islam-sangat sederhana. Pada tahun
1916~19(23, ia ]oelajay agama pada lembaga pendidikan Diniak School
dan Sumatera Tawalib di Paclang Panjang dan di Parabek. Guru-
gurunya waktu itu antara lain Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku
Mudo Abdul Hamid dan Zainuddin La])ag el~Yunusg. Paclang Panjang
saat itu memang menjadi incaran anak-anak dari berbagai negeri untuk

menuntut ilmu agama.

2 Yunan Yusu{, Corak Pemikiran Kalam ITafsir a]~Az]1a1/, cet. II
(J akarta: Penamaclani, '2003), h.29



Di antara guru-guru tersebut, yang paling berkesan membentuk
perkembangan intelektualnya adalah Engku Zainuddin Labay el-
Yunusy yang tidak hanya melakukan proses mengajar (transfer of
lcuow]ec]ge) tapi juga pembentukkan watak atau karakter (transfer of
Va]ue} la tidak lama bersama Engku Z.ainucldin, karena beliau
meninggal tahun 1024 ketika HAMKA berusia 14 tahun.

Pergaulannga clengan Engku Zainuddin, sel)agai guru dan
pimpinan pekerjaannya semakin mem]:)angkitkan gairah intelektualnya
untuk meningkatkan wawasan keilmuannya. Tetapi ia merasa gairah
dan semangat intelektualnya tidak lagi tersahuti di Padang Panjang
apalagi guru yang clicintainga Engku Zainuddin telah meninggal dunia.
Oleh karena itu, untuk memuaskan kehausan intelektualnya ia

berhasrat ingin merantau, yang ditujunya adalah pulau J awalt

5 HAMKA, Falsatah [fidup, cet. XIII (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1994), 1.2

4Pada mulanya, kunjungannya ke Jawa hendak mengunjungi kakak
iparnya, AR. Sutan Mansur (Suami Kakaknya Fathimah) yang tinggal di
Pekalongan. Ternyata, kedatangannqa tidak sia-sia. Di rumah kakak iparnya,
kegelisahan intelektual yang dirasakannya mulai mendapat respon dari
pengajian-pengajian yang diikutinya di rumah tersebut yang disampaikan

oleh AR. Sutan Mansur sendiri yang l)agi HAMKA, di samping sel)agai kakak,



Darah dari orang tua sel)agai tokoh pem]oaru ajaran [slam dan
perjuangan nasional kemerdekaan, membuat telinga HAMKA semenjak
masa kanak sudah akrab dengan ]oer]oagai pem]oicaraan mengenai ilmu
dan keilmuan. Diskusi yang dilakukan sang agah bersama rekan-
rekannqa yang mempelopori 8erakan Islam Kaum Muda Muangka]yau
itu ternyata tanpa sadar tertanam kuat di hatinya. Dan, layaknya
seorang anak muda yang 8e1isal1 dan clidukung kebiasaan orang
Minangkabau yang suka merantau, HAMKA sejak usia sangat belia
sudah seringkali 111eni1188a1ka11 rumah. Pada umur 16 tahun misalnga, ia
sudah pergi ke Yogyakarta untuk menimba ilmu dari berbagai tokoh

pergerakan [slam seperti Ki Bagus Hadikusumolb, H Oemar Said

juga seorang guru yang cukup ]oerjasa ]oagi perkembdngan intelektualnga.

HAMKA, Falsatah Hidup, h.1-6

5 Ki Bagus Hadikusumo merupakan salah seorang perintis
kemerdekaan Republik Indonesia. la juga ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia se]oagai Pahlawan Nasional. Ki Bagus Hadikusumo lahir
pada tanggal 24 November 1890. Putra ketiga dari lima bersaudara Raden kaji
Lurah Hasyim, seorang abdi dalem putihan (pejalaat) agama [slam di Keraton
Yoggakarta. Seperti keluarga yang berlatar ]oelakang santri pada umumnya, ia
memperoleh pendidikan agama dari orangtuanya 1dngsung dan l)ebeyapa
ulama (kgai) dari Kauman. Ki Bagus juga nyantri di pondok pesantren
tradisional Wonokromo setelah lulus dari “Sekolah Onglco Loro” (tiga tahun

tingkat sekolah dasar). Di pesantren wonokromo ini ia mendalami kajian figh



Tjokroaminoto, RM. Soerjopranoto, dan KH. Fakhruddin. HAMKA juga
mengikuti kursus-kursus dari para tokoh pergerakan yang diadakan di
Geclung Abdi Dharmo di Pakualaman, Yoggakarta. Akhimga, jiwa
pergerakannya menjadi tumbuh semakin kuat, apalagi setelah ia tinggal
di rumah iparnya yang menjadi ketua cabang Persyarikatan
Muhammadiyah, AR Sutan Mansur di Pekalongan. Di situlah HAMKA
menclapat pengalaman pertamanya didalam mengurus keoyganisasian.
Perjumpaannga dengan tokoh~tokoh pemikiy dan ulama dengan
basic keilmuan yang berbeda tersebut, tentunya berpengaruh baginya
dalam memperkaya wawasan dengan spectrum keilmuan yang luas.
Tidak mengherankan jika HAMKA selanjutnya termasuk pemikir atau
ulama yang generalis. Selama di Yoggakarta, di samping ia ]:)erjumpa

dengan banyak tokoh dan pemikir, ia juga beruntung bisa berkenalan

dan tasawuf. Selain itu, Ki bagus juga menjadi santri KH. Ahmad Dahlan.
Dengan ]:)erguru kepada seorang ulama besar yang mendirikan
Muhammadiyah, semakin memperluas wawasan keislaman terutama dalam
kaitan dengan upaya peml)angkitan umat. Ki Bagus menyadari relitas umat,
maka ia tergerak dan terpanggil hatinya untuk turut serta dalam
memperjuanglcannga. Oleh karena itu, ia pun menjacli salah seorang
penggerak Persgayikatan Muhammadig ah.



dan sering melakukan diskusi clengan teman-teman seusianya yang
memiliki wawasan luas dan cendikia. Lebih jauh ia berkenalan clengan
3erakan—8erakan [slam beserta ide-ide peml)aruannga seperti Sgayika‘c
[slam yang dipimpin HOS. Tjokyoaminoto dan Muhammadigah yang
saat itu dipimpin oleh AR. Sutan Mansur. Di Yogyakarta ia merasakan
dinamika intelektual yang lebih dinamis dan pyogyesif.l6

Dalam perkembanganmja. HAMKA tidak hanga se]aagai
seorang pemikir handal, penulis produktif, orator yang simpatik, tapi
juga seorang aktivis pergeyakan [slam. DenSan demikian, di samping
melaksanakan tugas berdakwah dan pergerakan Islam melalui
organisasi, ia juga mengartikulasikan dagasan dan pemikiran
konstruktifnya kepada masyarakat. Stressingnya adalah menyadarkan
rakyat dari belenggu taklid dan menggalang persatuan bangsa yang
berlandaskan ajaran [slam.

Dalam hal membangkitkan semangat nasionalisme, menurutnya

posisi ajaran [slam lebih dominan daripada semangat yang terkandung

6 M. Dawam Raharjo, Intelektual, Inteligensia dan Prilaku Politik
Baugsa (Banclungz Mizan,lggﬁ), h.201-202



dalam butir-butir Pancasila. la tidak setuju jika dikatakan rumusan
Pancasila telah mewakili ajaran Islam. Realitasnya, kekuatan dan
semangat [slamlah yang memacu dan memicu umat Islam untuk merebut
dan mempertahankan kemerdekaan.!? Dengan sikap dan pemikirannga

ini, ia clipanclang sel)agai pemimpin agama dan pejuang kel)angsaan.ls

Pengalaman HAMKA dalam berkarir dan dalam dunia
intelektual dan kebudayaan di dalam dan luar negeri menunjukkan
bahwa HAMKA termasuk di antara tokoh besar yang dimiliki oleh
]oangsa Indonesia bahkan diakui oleh dunia Islam.

Dalam biclang akademik, universitas Al-Azhar Kairo mengakui
kedalaman ilmu pengetahuannya, khususnya dalam studi Islam. karena
itu, universitas Al-Azhar menganugerahkannya Doktor Honorius Causa
pada 21 Januari 1958. Beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun

1960, universitas Dr. Mustopo, Jakarta memberikannya gelar professor.

7 HAMKA, Doktrin Islam Y;mg Menimbulkan Kemerdekaan dan
Keberanian (I akarta:Yag asan Iclag u, 198:5), h.23-25
BM. Yunan Yusu{, Corak Pemikiran Kalam I a[sitALAz]Jar, h.47



Pada tahun 1974, Universitas Malaya memberikannya gelar Doktor
kehormatan!9

HAMKA juga selalu clipercagai se]oagai wakil pemerintah
Indonesia dalam pertemuan-pertemuan internasional, seperti pada
konferensi Negara-negara Islam di Rabat pada tahun 1968, Muktamar
Masjid di Mekkah pada tahun 1970, seminar tentang Islam dan
peradaban di Kuala Lumpur, upacara peringatan seratus tahun

Muhammad Iq]aal di Lahore dan konferensi Ulama di Kairo pada tahun

197720

HAMKA juga diangkat sebagai ketua Umum MUI pada tahun
1975. Dia mengundurkan diri dari jabatan tersebut pada tanggal 18 Mei
1081, sebuah langkah yang diambil oleh HAMKA dalam upaya
menyelesaikan ketegangan antara dirinya dengan Menteri Agama,

Alamsyah tentang fatwa MUI yang mengharamkan orang Islam untuk

¥ HAMKA adalah orang pertama yang menerima gelar Doktor (HC)
atau Ustadziah Fakhriyah dari Universitas Al-Azhar setelah kepala
Departemen Kebudayaan Al-Azhar, Dr. Muhammad Al-Bahay mengusulkan
kepada Maijlis Al-Azhar tertinggi agar salah satu dari peraturan Al-Azhar
yang baru disusun adalah memberikan gelar-gelar ilmiah kehormatan kepada
orang yang patut menerimanya. HAMKA, Tafsir Al-Azhkar, Juz | (Jakarta:
Pustaka Panjimas, QOOl), L37-65

20M. Yunan Yusu{, Corak Pemikiran Kalam I a[siiALAz]Jar, h D053



menghadiri perayaan natal bersama.?! Jabatan ketua umum MUI,
ternyata merupakan aktivitas keummatannya yang terakhir, karena
pada tanggal 24 Juli 1981, dalam usia 73 tahun, ia dipanggil ke hadirat
Allah Swt. dan dikebumikan di pemakaman Tanah Kusir, Jakarta

Selatan.22

B.Karya-karyanya

Bakat HAMKA se]oagai seorang penulis terlihat sejak berumur
tujuh belas tahun. Pada usia tersebut, dia menulis novel yang pertama
berjudul Siti Sabariyah. HAMKA memang seorang penulis produktif, di
mana lebih dari 100 judul telah cli‘culisnga.‘25 Di dalam sebuah berita

pada tahun 1978, HAMKA mengakui bahwa dia telah menulis 114

AHAMKA tidak mau mencabut fatwa yang melarang perayaan natal
bersama atas permintaan Menteri Agama Alamsyah Ratuprawiranegara. Sikap
keras HAMKA clitanggapi Alamsgah clengan rencana pengunduran diri dari
ja]aatannga. Mendengar niat itu, HAMKA meminta Alamsgah untuk
111engurungkann1]a dan HAMKA yang justru mundur se]oagai ketua MUL
Abdul Cllaiy, SM, Meugeuaug 28 Tahun I/Vd{afuya Buya HAMKA (Meclan:
Opini Waspada, Senin, 27 Juli (2009), h.24

22 Yunus Amirhamzah, AMKA sebagai L engarang Roman (Jakarta:
Puspita Sari Indah, 1995), h.7

23 Mixcea Eliade (ecl.), The Encyc]opec]ia of Re]z’giou, vol. 2 (New York:
Macmillan Pul)lishing Compang, 1987), hL.168



buku.24 Karga tulisnga tersebar dan memasuki ]oer]oagai ]oiclang ilmu,

yaitu tafsir, tasawuf, teologi, sejarah [slam dan tidak terkecuali sastra.

L

Karya HAMKA di bidang Sastra, Autobiograti
Si Sabariah cerita roman, huruf Arab bahasa Minangkabau
(1928)

Laila Majnun

Mati Mengandung Malu (1934)

Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936)
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937)
Di Dalam Lembah Kehidupan(1939)
Merantau Ke Deli(1940)

Terusir(1940)

Margaretta Gauthier(1940)

Tuan Direktur(1939)

Dijemput Mamaknya (1959)

Keadilan llahi (1939)

24 Hal tersebut diakui oleh HAMKA di ulang tahunnya yang ke-70,

ketika diinterview oleh wartawan /Harian FPelita. Ako S, “Buya Hamka Sel:»agai
Ulama, Sastrawan dan Ayah”, dalam Kenang-kenangan h. 289



- Cemburu (3111'1&]1) (1949)
- Kenang~kenangan Hidup, sebuah auto]oiogra{i sejak lahir 1908
sampai 1950

2. Karga HAMKA di biclang Tafsir

Karya monumental HAMKA di biclang tafsir adalah ZTafsir al-Azhar.
Tafsir ini pacla mulamja berasal dari materi pengajian HAMKA
pacla kegiatan kuliah Subuh di Mesjicl Agung al-Azhaz, Kebagoran
Baru, Jakarta dalam rentang waktu 1998-1960. karena besarnya
perhatian umat Islam terhadap pelajaran tafsirnya, maka materi
pelajaran tersebut kemudian dimuat dalam majalah Gema Islam.
Rutinitas kuliah Subuh HAMKA tersebut terpaksa berhenti karena
ia ditangkap oleh rezim Soekarno. Meski berada dalam tahanan
politik orde lama, ia tetap berupaya menuangkan pemikiran
tafsirnya dalam tulisan. Ternyata, hampir sebagian besar tafsir al-

Azhar ditulisnya sewaktu dalam tahanan. la menulis tafsir ini



se]oagai kenangan buah pikirmya buat ]oangsa dan umat Islam

Indonesia.??

. Karga HAMKA di biclang Tasawut

- Tasawuf Modern. Pada mulanya karya ini adalah artikel-artikel
HAMKA dalam rubrik “Tasawuf Modern” dalam majalah
Pedoman Masyarakat yang ditulis antara tahun 1937-1938.
Dalam kan]a ini, ia bermaksud menonjolkan segi-segi kesufian
dari sisi ibadah Islam, tanpa mesti menjadi pengikut gerakan
tarekat, di samping itu ia ingin menjelaskan pemahaman

tasawuf dalam artinya yang murni.

- Falsafah Hidup(1939)

- Lembaga Hidup(1940)

- Lembaga Budi(1040)

- Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973)
- Perkembangan Tasawuf dari Abad ke abad (1952)
- Islam dan Kebatinan(1972)

4. Karya HAMKA di bidang Teologi

25 HAIVIKA, Tatsir a]~Az]1a1, Juz I, h.48-49



Arkanul Islam(1939)

Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (1958)

. Karqa HAMKA di bidang Sej arah [slam

Khatibul Ummah jilid 1, II, IIL.

Ringkasan Tarikh Umat Islam (1929)

Sejarah Umat Islam ditulis tahun 1938 diangsur sampai 1955
Muhammadiyah Melalui tiga Zaman (1946)

. Karya HAMKA di bidang Politik, Budaya, Majalah dan lainnya
Kepentingan Melakukan Tabligh(1929)

Hikmah Isra’ Mi’raj

Majalah “Tentara”(4 Nomor) (1952) di Makasar

Majalah “al-Mahdi(9 nomor) 1932 di Makasar

Pembela Islam(1929)

Majalah “Semangat Islam™(1943)

Majalah “Menara”terbit di Padang Panjang (1946)

Negara Islam (1946)

Islam dan Demokrasi (1946)

Revolusi Pikiran (1946)



- Revolusi Agama (1946)
- Merdeka (1946)
- Hak-hak Azasi Manusia Dipandang dari Segi [slam (1968) dan

Keadilan Sosial dalam Islam (1970) 26

BABII
METODE PEMIKIRAN HAMKA

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa peneliti

mengklasi{ikasikan corak pemikiran HAMKA dengan klasifikasi Islam

2 Buku-buku tersebut diurutkan oleh H. Rusjdi. Lihat HRusjdi,
Pribadi dan Martabat Buya ProfDr. HAMKA (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1983), h.535-339



Modernis Moderat. Pembuktian tersebut akan dilihat dari dua l)iclang
besar yang menjacli garapan HAMKA, yaitu Tafsir??’ dan Tasawuf (Tidak
bermaksud menapikan bidang lain yang clikuasainga). Kenapa dua
bidang tersebut yang dijadikan sebagai kajian dalam makalah ini. Pada
karga tafsirnga HAMKA mengandung informasi keilmuan, baik ilmu-~
ilmu agama maupun umum. Di dalam tafsir ini seolah-olah ia
mendemonstrasikan keluasan pengetahuannya pada semua hampir

disiplin keilmuan.?8 Seclangkan pacla karga tasawu{ngagg menitik

. Ol)jek peml)ahasan tafsir, yaitu Alquran merupakan sumber ajaran
[slam. Kitab suci ini menempati posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan
dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan inspirator,
pemanclu 8erakan~8erakan umat  sepanjang lima belas abad sejarah
pergerakan umat Islam. Berdasarkan kedudukan dan peran Alguran tersebut,
maka pemahaman terhadap ayat-ayat Alguran melalui penafsiran-
pena{sirannga, mempunyai peranan sangat besar l)agi maju munclurnga umat
Islam. Sekaligus melalui pe11a{sira11~pena{siran itu clapat mencerminkan
perkembangan serta corak pemikiran umat itu sendidri. Dilihat dari segi
usianya, penafsiran Alquran termasuk yang paling tua dil)andingkan dengan
kegiatan ilmiah lainnya dalam Islam. Bermacam-macam metodologi tafsir dan
coraknya telah diperkenalkan dan diterapkan oleh pakar-pakar Alqguran.
Corak penafsiran Alguran tersebut secara garis besar dapat dibagi tiga bagian
yaitu corak ma 3111(riwagal1), ra ,yi (penalaran), dan Isyari.

2 Abdurrahman Wahid, “Benarkah Buya HAMKA seorang besar?:
Sebuah Pengantar, dalam Nasir Tamara (eds.), HAMKA di Mata Hati Umat
(J akarta: Sinar Harapan, 1983), h.30

» Dalam Islam hal-hal yang berkaitan clengan proses penyucian jiwa
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan disebut dengan tasawuf. Tasawuf
adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi atau aspek



beratkan pada formulasi tasawuf yang inklusif, yakni suatu bentuk
penghayatan dimensi esoteris yang terbuka, sebagaimana terbukanya

[slam bagi semua kalangan dan tingkat intelektual dan kejiwaan, tanpa

spritual dalam Islam. Spritualitas ini dapat mengambil bentuk yang beraneka
di clalammja. Dalam kaitannya clengan manusia, tasawuf lebih menekankan
aspek xohaninga ketimbang jasmaninya; dalam kaitannya clengan kehiclupan,
ia lebih menekankan kehiclupan akhirat daripada dunia yang fana; sedangkan
dalam kaitannya clengan pemahaman keagamaan, ia lebih menekankan aspek
esoterik ketimbang eksoterik, lebih menekankan penafsiran batini ketimbang
lahiriah. Tasawuf atau sufisme ialah istilah yang khusus dipakai untuk
menggambarkan mistisisme dalam Islam. Tujuan dari mistisisme itu adalah
memperoleh hu]aungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga disadari
benar bahwa seorang berada di hadirat Tuhan. Intisari dari mistisisme termasuk
di dalamnya tasawuf adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog
antara roh manusia clengan Tuhan, dengan mengasingkan diri dan
berkontemplasi. Kesadaran itu selanjutnya mengambil bentuk rasa dekat
sekali dengan Tuhan dalam arti bersatu dengan Tuhan dalam istilah Arab
disebut ittihad dan istilah Inggris mystical union. Mulyadhi Kartanegara,
Meuye]ami Lubuk T: asawul, Jakarta, Penerbit Erlangga, ?006, h. Q; Dalam kata
lain dari segi lingustik terdapat sejumlah kata atau istilah yang dihubungkan
dengan tasawuf, misalnya al-suffah (as-suttah) yaitu orang yang ikut pindah
clengan Nabi dari Makkah menuju Madinah, saf, yaitu barisan yang dijumpai
dalam melaksanakan shalat berjamaah, sufi yaitu bersih dan suci, sop]:os
(l)ahasa Yunani : Hikarnah, dan suf (kain wol kasar. Lihat Abuddin Nata,
Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, Cet. ke~ V1], L.
238. Dalam defenisi yang lain mengelompokkan defenisi tasawuf kepada tiga
kategori yaitu kategori al-bidayah (pengalaman sufi pada permulaaan),
kategori al-Mujahadah (membicarakan pengalaman yang ]Jerhu]oungan
kesungguhan mereka), dan kategori yang membicarakan dari segi~segi
perasaan~perasaan su{i). Lihat Ibrahim Basumi, Ndsya ah at-Tasawuf al-Islam,

Makkah: Dar al~Ma’ari{, 1969, h.17.



harus mengasingkan diri dari kehiclupan sosial. Karena yang
dikehendaki Islam adalah penyatuan diri dengan umat. Dengan cara ini,
manusia akan menuju kesempurnaan cliringa. Demikian itulah, jalan

yang dibentangkan Islam menuju kebahagiaan sejati.
yang 8 j 8 ]

A Bidang Tafsir dan Implikasinga

Salah satu karya monumental HAMKA adalah Tafsir Al-Azhar,
yang ]oerupaga memberikan corak ke-indonesiaan dalam diskursus ilmu
tafsir. HAMKA memiliki corak ataupun metode penafsiran yang spesifik.
Menurut HAMKA, ada empat cara menafsirkan Algur’an. Pertama,
menafsirkan dengan al-Sunnah. Kedua, dengan perkataan sahabat-
sahabat Rasulullah. Ketiga, dengan perkataan para Tabi’in. Keempat,
clengan penclapat akal (a]~Ra ’yu).m

Pertama, menafsirkan dengan al-Sunnah. HAMKA menjelaskan
bahwa terhadap ayat-ayat hukum, mestilah ditafsirkan dengan Sunnah

Nabi. Dalam hal ini, akal tidak diberi kesempatan yang banyak untuk

30 HAMKA, “Menafsirkan Alqur’an “dalam 7 afsirALAz]m/, Juz I, h.
46-47



menafsirkan. Kemudian ia menegaskan: “Kalau ada orang yang berani
menafsir-nafsirkan saja Algur’an yang berkenaan dengan ayat-ayat
hukum yang demikian, tidak berpedoman kepada Sunnah Rasul, maka
tafsirnya itu telah melampaui keluar dari garis yang ditentukan oleh
syari’at”J!

Kedua, menafsirkan dengan perkataan sahabat-sahabat
Rasulullah. Jika ayat-ayat yang ]oerhu]oungan dengan hukum-~hukum
tidak ditemukan penafsirannya dalam Sunnah Rasulullah, maka ayat-
ayat tersebut ditafsirkan dengan pendapat dan perkataan sahabat-
sahabat Rasulullah, sebab para sahabat Rasulullah ini hadir di haclapan
Rasulullah seketika ayat diturunkan dan mereka mengetahui sebab-~

sebab turunnya ayat.?

Menurut HAMKA, perkataan para sahabat yang khas dalam
menafsirkan Alqur’an itu mengungkapkan makna dan maksudnga,
hampir sama kecludukannga dengan Sunnah Nabi khususnga apabila

bersangkutan dengan hukum-hukum syara’, sebab katanya: “kita

3t HAMKA, “Menafsirkan Alquy ’an” dalam 7z a{silALAzAar, Juzl h 35~
36
32 HAIVIKA, “Menafsirkan Alqur’an” dalam 7 d[sirALAz]mr, Juz L h.41



percaya bahwa pada pokoknya tentu sahabat itu menerimanya
daripada Rasulullah Saw. Tetapi kalau ada dalil bahwa itu hanyalah
pendapat sahabat itu sendiri, maka tidaklah sama derajat pendapat
beliau-beliau itu dengan Sunnah Rasulullah Saw.””?

Ketiga, menatsirkan dengan perkataan para Tabi’in. Keempat,
menafsirkan Algur’an dengan pendapat akal (a]~Ra’yu). Dalam hal
apakah boleh menafsirkan Alqur’an clengan akal pikiran, Hamka lebih
memilih pendapat al~Z.amal<hsgari dan  Al-Ghazali yang
membolehkannya. Pendapat inilah, menurutnya, yang lebih dapat
diterima oleh generasi belakangan. Argumentasinya adalah bahwa
masalah ibadah dan akidah tidak akan pernah berubah untuk
selamannya, tetapi pengetahuan tentang alam selalu berkembang, dan
bahkan luar biasa perkembangannya, sementara Algur’an mengatasi

seluruh  zaman vyang dihadapinya. Oleh karena itu, kata

33 HAMKA, “Menafsirkan Alqur ’an” dalam 7¢ a[sirALAz]Jar, Juz I, L. 41-
43



HAMKA,’Algur’an akan tetap ditafsirkan, sesuai dengan ilmu
pengetahuan, melalui ruang dan waktu, tidak berhenti-henti.”4
Dengan demikian, HAMKA sepakat dengan pendapat yang
membolehkan menafsirkan Alqur’an dengan a]~Ra’yu (akal pikiran).
Bagaimanapun, agar penafsiran dengan a/-Ra’yu ini dapat diterima,
HAMKA mengemukakan empat syarat berikut:
1. Mengetahui bahasa Arab.
2. Jangan mengalahi dasar yang diterima dari Nabi
Muhammad saw
). Jangan berkeras urat leher mempertahankan satu mazhab
penclirian lalu dibelok-belokkan maksud ayat Alqur’an
sesuai dengan mazhab yang dipertahankan itu.
4. Niscaya ahli pula dalam bahasa tempat dia ditafsirkan.3®
Dalam menaftsirkan Alqur’an, HAMKA mengatakan bahwa dia

berpegang kepada hal-hal berikut:

34 HAMKA, “Menafsirkan Alqur’an” dalam T aﬁsitALAz]mr, Juz I, h.51
35 HAMKA, “Menafsirkan Alquy ’an” dalam Tafsir A1~Azllar, Juz I, h.52



1. Memelihara se]oaik—]oaiknga hubungan diantara uaq]
dengan akal, di antara riwayah dengan dirayah. Artinya,
bahwa dalam menafsirkan, HAMKA menggunakan metode
penyatuan antara nas dan akal rasional.

2. Tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat
orang yang telah terdahulu, tetapi mempergunakan juga
tinjauan dan pengalaman sendiri. Dan tidak pula semata-~
mata menuruti pertim]oangan akal sendiri, seraya
melalaikan apayang dinukil dari orang yang terdahulu.0

3. Tidak memasukkan pertikaian mazhab dan juga tidak
ta’assub kepada satu paham, sebab menurutnya, fa ‘assub
kepada mazhab tertentu akan menyebabkan sempitnya

penafsim11.37

3 Menurut HAMKA, “Suatu tafsir yang hanya menuruti riwayat atau
nagl dari orang yang terdahulu, berarti hanya suatu “textbook thinking”.
Selaaliknga kalau hanya memperturutkan akal sendiri, besar ]Jahaganga akan
melenceng keluar dari garis tertentu yang digariskan agama melantur
kemana~-mana, sehingga tidak disadari boleh jadi menjauh dari maksud
agama”. HAIVIKA, “Haluan Tafsir” dalam 7z a{sirALAz]mz; Juz I, |0 )

37 Sebagai contoh dalam hal ini, HAMKA mengatakan: Kalau kita baca
Taksir al-Kasysyaf karangan Imam az-Zamakhsyari kelihatanlah kegigihan
beliau mempertahankan mazhab yang beliau anut, yaitu Mu’tazilah. Dan kalau



4. Dalam menulis tafsir ini, HAMKA l)erupaga agar
pembahasannya tidak terlalu tinggi schingga hanya
dipahami oleh para ulama saja dan tidak terlalu rendah
sehingga menjemukan. Tafsir ini, menurutnya dipersiapkan
untuk semua tingkatan masy arakat.>8

Salah satu contoh penafsiran HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar

adalah tentang Hukum Menikahi Perempuan Ak/ al-Kitab. Dasarnya
adalah Firman Allah Surat A1~Baqara11 (?) ?Ql, al-Mumtahanah (60) 10

dan al-Maidah (5): 5.

QS. Al-Bagarah (2):221:
Artinga: “Dan janganlah kamu menikahi wanita~wanita
musgrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnga wanita budak yang

mukmin lebih baik dari wanita musgrik, walaupun dia menarik hatimu.

kita tilik pula Tafsir ar-Razi, kita lihatlah kegigihan beliau mempertahankan
mazhab yang beliau anut yaitu Syafi’i. Dan apabila kita baca pula tafsir yang
ditulis oleh Al-Alusi mufti Baghdad yaitu Zafsir Ruhul Ma’ani, kita lihat
belian mempertahankan mazhab yang belicau anut yaitu Hanafi, seclang
clahulunga adalah penganut mazhab Sgafi’i. HAIVIKA, “Haluan Tafsir” dalam
I a{sirALAz]mr, Juz I, L.53.

38 Hamka, “haluan Tafsir”’ dalam 7z d[sirALAz]mr, Juz L h.55-56



Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musgyik (clengan
wanita~wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnga budak
yang mukmin lebih baik dari orang musgrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka 111en8ajal< ke neraka, seclang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (peri11tah~perintah—Nga) kepada manusia supaya mereka

mengambil pelajaran.”

QS.Al~Mumta11anah (60) 10

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
]oeyhijyah kepadamu perempuan~perempuan yang beriman, Maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui
tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa
mereka (]:)enar—benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan
mereka kepacla (suami~suami mereka) orang~orang kafir. Mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal
pula bagi mereka. dan berikanlah kepacla (suami~suami) mereka, mahar

yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka



apa]oila kamu ]Jagar lcepacla mereka 111611‘1c'1rnga. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan
kaftir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu ]oagar; dan
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikianlah hukum Allah yang ditetapan-Nya di antara kamu. Dan

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

QS.Al-Maidah (0)5

Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik,
makanan (sembelihan) orang~orang yang diberi Al-Kitab itu halal
]oagimu, dan makanan kamu halal (pula) ]aagi mereka. (clan dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita~wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi A/-Kitah sebelum kamu, bila kamu telah
mem]oagar mas kawin mereka clengan maksud menikahinga, tidak
clengan maksud berzina dan ticlak(pula) menjaclikannga 8undik~8undik.

Barang siapa yang sudah kafir sesudah beriman (ticlak menerima



hukum-~hukum Islam) Maka hapuslah amalannga dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi.”

Pendapatnga, Seorang laki-laki muslim boleh mengawini
wanita ahl al-kitab tetapi laki-laki ah/ al-kitab tidak boleh mengawini
wanita muslimah. Kebolehan mengawini perempuan ahl al-kitab ini
menurut HAMKA adalah bagi laki-laki muslim yang kuat
keislamannga (agamanga). HAMKA berkata: “Kalau ada “pertemuan
nasib” mendapat jodoh perempuan Yahudi atau Nasrani dengan laki-~
laki Islam yang kuat keislamannya, tidaklah dilarang. Bagi laki-laki
muslim yang kuat agamanya, sehingga dia dapat membimbing istrinya
dan keluarga istrinya tersebut ke jalan yang benar atau masuk Islam,
maka perkawinan seperti itu tidak saja boleh tapi bahkan merupakan
“perkawinan yang terpuji dalam Islam”. Tetapi, jika laki-laki tersebut
lemah agamanya, maka tidak diberikan keizinan untuk mengawini
perempuan ahl al-kitab. Sebab dialah yang akan hanyut, tukang

pancing dilarikan ikan3® Dalam hal ini, HAMKA menggunakan dalil

kemaslahatan. Demikian pula ketika ia dihadapkan dengan isu natal

3 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 11 h. 258-260



bersama saat ia menjabat sebagai ketua MUIL la memberikan fatwa
haram dengan dalil kemaslahatan.40

Dari gambaran yang telah disebutkan nampaklah bahwa
HAMKA adalah sosok yang moderat dalam mengkaji dan memahami
[slam. Pemikiran HAMKA di l)iclang Tafsir ini jelas ]oangak berpengaruh
terhadap umat Islam generasi terdahulu dan juga hari ini. Menurut
HAMKA, tafsir ini terutama ditujukan kepada generasi muda baik
[ndonesia atau di daerah lain yang berbahasa Melagu, yang memiliki
keinginan, semangat untuk memahami isi Alqur’an tetapi mereka tidak
mempunyai kemampuan mempelajari bahasa Arab. Di samping itu, juga
ditujukan kepada para muballigh, ahli dakwah. Menurut HAMKA,
bahwa mereka ini kadang-kadang mengetahui banyak atau sedikit
bahasa Arab, tetapi kurang pengetahuan umumnya, sechingga canggung

dalam menyampaikan dakwah mereka. “Tafsir ini adalah suatu alat

penolong bagi mereka untuk menyampaikan dakwahnya itu.” Karena

40 MU, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, h. 241-242 Fatwa ini
ditanda tangani oleh ketua dan sekretaris Komisi Fatwa MUL KH. M. Syukri. G.
(Ketua), Drs. H. Mas’udi (sekretaris), pacla 1 Jumadil Awal 1402 H, bertepatan 7
Maret 1981 M.



itu, tidak heran jika HAMKA terkesan seolah-olah bercerita
(]oerceramah) clengan bahasa yang relatif mudah dalam menafsirkan
ayat-ayat di dalam tafsir Al-Azhar.

HAMKA menulis Tafsir Al-Azhar ini memang clitujukan untuk
semua lapisan masyarakat dan bercorak sosial budaya kemasyarakatan.
Muhammad Quraisg Shiha]o, memberikan komentar: “Tafsir seperti ini
berupaya menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Algur’an yang
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha
untuk menanggulangi penyakit-penyakit atan masalah-masalah
mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan
petunjuk-petunjuk tersebut dengan bahasa yang mudah dimengerti

tetapi indah didengar” 4

B. Bidans Tasawuf dan Implikasinga

Telah dikemukakan bahwa HAMKA memiliki formulasi

tasawuf yang inklusif yakni suatu bentuk penghayatan dimensi esoteris

4 Muhammad Quraish Shihab, “Sejarah Perkeml}angan Tafsir” dalam
Membumikan A]qur ‘an (Bandung: Mizan, 1997), h.73



yang terbuka, sel)agairnana teybukanga [slam ]oagi semua kalangan dan
tingkat intelektual dan kejiwaan, tanpa harus mengasingkan diri dari
kehiclupan sosial. Karena yang dikehendaki Islam adalah penyatuan diri
clengan umat. Dengan cara ini, manusia akan menuju kesempuynaan
dirinya. Demikian itulah, jalan yang dibentangkan Islam menuju
ke]oahagiaan sejati.

Kebahagiaan adalah tujuan akhir penyucian jiwa dan
kebajikan moral serta karakter etis. Kebahagiaan yang paling sempurna
bagi manusia adalah tertanamnya dan termanifestasinya sifat-sifat
ketuhanan. Kalangan filosof dan sufi sepenclapat bahwa kel)ahagiaan
dimaksud adalah ke]:)ahagiaan yang dipeyoleh clenSan pengem]:)angan
mental, yakni penyucian pikiran atau penyucian mata hati (zauc[).
Sumber~sumber eksternal seperti kekagaan, nama baik, kedudukan
sosial dan kepopuleran adalah sumber kebahagiaan yang sementara,

bukan sumber sejati kel)aha8iaan.49

42 Lihat: Muhammad Mahdi ibn Abi Zar an~Naraqi, Jami’ al-Sa-adah
atau Penghimpun Ke]aahagiaan. Terj. [lham Mashuri dan Sinta Nuzuliana

(Jakartaz Lentera, 9003), h. 23~Q5; HAMKA, Tasawuf Moc]ern, h. 18; K. Sri
Dhammanancla, How to life Without Fear and Worn, atau Hiclup sukses dan



HAMKA merumuskan teorinya tentang bahagia sejati dengan
mendasarkan kepada pandangan yang menurutnya lebih sesuai dengan
sunnah. la tidak menolak teorinya al-Ghazali yang banyak
mempengaruhi pikirannya tentang kebahagiaan sejati, tetapi ia
memberi penekanan lain, yang membuat teori akhirnga berbeda clengan
al-Ghazali®> dan sufi serta filosof lainnga. Perbedaan yang paling

menonjol adalah penekanan HAMKA yang seimbang terhadap

bahagia tanpa Takut dan Cemas, Terj. E. Swarnasanti (Bandung: Yayasan
Penerbit Kanarig a, 1994), h.146.

45 Pengaruh al-Ghazali terutama tampak pada tulisan-tulisan HAMKA
tentang tasawuf, misalnya dalam buku tasawuf modern, bagian-bagian
tertentu Lembaga Budi dan Pandangan Hidup Muslim. Uraian-uraian tentang
keimanan dan akhlak dalam tafsir Al-Azhar dan sebagainga. Pengaruh yang
paling jelas adalah terdapat dalam karya tasawuf modern dalam karya ini
HAMKA tidak segan-segan mengutip lhya’ ‘Ulum ad-Din karya Al-Ghazali
secara panjang lebar, dan bagian-bagian tertentu dituangkan HAMKA dalam
karya populer ini (misalnga tentang kesucian dan kesempurnaan jiwa) adalah
perpanjangan tangan belaka dari pemikiran al~Ghazali, meskipun dalam

uraian disana-sini terlihat sikap kritis HAMKA, bahkan ia menolak al-Ghazali.
Penolakan HAMKA terhadap al-Ghazali terutama ditujukan kepada

epistemologg al-Ghazali yang memandang bahwa puncak kebalmgiaan itu
hanya cliclapatkan jika seorang salik (pencari) memisahkan cliringa dari
keramaian lalu memusatkan IﬂlljdAdC]d]P’l‘lL]d dalam pengasingan diringa.
Belakangan menurut HAMKA, sikap al-Ghazali ini dijadikan orang sel)agai
pern]aenar sikap bagi sikap memisahkan diri dari masgarakat untuk mencapai
kepuasan dan kenikmatan spiritual, padahal sikap tersebut bertentangan
clengan filosofi tauhid dalam Islam. HAMKA, Tasawuf 1110(]@111, h. 5~4, "24~"25,
dan lain-lain; Hamka, Tasawuf- per]cem])augdu dan P emurniannya, cet. XIX
(Jakartaz Pustaka Panjirnas, 1994), h. QQQ; HAIVIKA, Lembaga Buc]i, cet. VIII
(J akarta: Pustaka Panj imas, 1983), L.



pemungsian “akal” dan hati dalam menemukan kel)ahagiaan sejati.
Karenanga di samping sumber-sumber internal ke]oahagiaan, ia juga
memandang sama perlunga sumber-sumber eksternal ke]sahagiaan.
Penekanannga kepada pemungsian akal secara konsisten nampak mulai
saat pencariannya sampai ia 111eni1188al dunia, demikian pula
konsistennya kepada pencerahan hati (za uq).

Menurut HAMKA, kata akal artinya ikatan. Kata ini sesuai
betul dalam penggunaannya, karena ibarat tali mengikat unta, akal itu
mengikat manusia. Dalam pepatah Melayu tersebut: “Mengikat
binatang dengan tali, mengikat manusia dengan akalnya”. Artinya,
sebagaimana tali digunakan mengikat unta agar tidak lari, akal
mengikat manusia supaya tidak lepas mengikuti hawa na{sunga.‘Mr

HAMKA cenderung memaknakan akal itu kepada sifat yang
tidak berdiri sendiri akan tetapi konpergensi dari tiga sifat sebagaimana
dalam ilmu jiwa yaitu pikiyan (a]~{1’ 1/) kemauan (a]~1’1’ac]a]1) dan
perasaan (a]~wijdan). Bahkan, dalam ]aagian lain ia mengutip hadis nabi

Muhammad saw yang menjelaskan tiga indikator yang menjadi syarat

# HAMKA, Falsatah Hidup, h.50



]oagi kesempurnaan akal. Pertama, baik ma’rifahnga kepacla Allah.
Kedua, baik ketaatannya kepada Allah. Ketiga, baik kesabarannya atas
ketentuan Allah. Secara implisit, hadis tersebut seakan memberi
penegasan bahwa clengan akallah manusia mengetahui Allah,

mengimani dan megakininga dan mengendalikan atau menguasai diri®

Menurut HAMKA, tingkat kebahagiaan yang dicapai oleh
seseorang tergantung kepada tingkat kesempurnaan akal. Jika akal
bertambah sempurna, indah dan murni, maka bertambah tinggi pula
tingkat kebahagiaan yang diperoleh. la berkata, “bertambah luas akal,
bertambah luaslah hidup, bertambah datanglah bahagia. Bertambah
sempit akal, bertambah sempit pula hidup, bertambah datanglah
celaka.0
Menurut HAMKA, orang yang akalnya terasah dan semakin
halus, maka ia akan semakin terhindar dari pikiran picik dan sempit,

sel)aliknga ia akan berpanclangan luas, panclai menginstropeksi diri,

mengendalikan hawa nafsu, senantiasa mencontoh budi pekerti yang

% HAMKA, Jasawuf modern h.13; HAMKA, Falsatah Hidup,h. 51
4 HAMKA, 7asawuf modern,h.10



baik, sabar dan tawakkal, bersahabat dengan orang yang berakal pula.
Orang yang berakal dengan ciri~ciri sebagai disebut terakhir, menurut
HAMKA, selalu mengawasi diringa dalam empat hal:
1. Saat untuk menyembahkan hajatnya kepada Tuhannya
2. Saat untuk menilik dirinya sendiri
3. Saat untuk membukakan rahasia diri kepada sahabatnya
yang setia, menyatakan aib-aib dan celanya supaya
dapat dinaschati dan ditunjukkan oleh teman setia itu
secara terus terang
4. Saat dia bersungi~sungi, duduk bersoal~jawal) clengan
cliringa, menangakan mana yang halal dan mana yang
indah, mana yang jahat dan mana yang baik. 47
Menurut HAMKA, saat yang terpenting adalah yang disebut
terakhir, yakni saat merenung diri dalam kesendirian dan kesunyian,
mengistirahatkan jiwa dan hati dari persoalan keduniaan dan
memusatkannya kepada mujahadah spiritual. Sehingga dengan

demikian, ia hanga merindukan tiga perkara dalam hidupnqa, pertama,

T HAMKA, Falsatah Hidup, h.4D



mengecliakan bekal untuk hari kemudian, lcec]ua, mencari kelezatan
jiwa, ketiga, menyelidiki arti hidup. Agar akalnya semakin murni, ia
senantiasa menjaga kesuciaannga. Akal yang senantiasa dibersihkan,
clipelihara kemurniannga dan diasah kualitasnga akan mengantaykan
manusia kepada ilmu hakikat, menjauhkkannya dari kebatilan,
membuatnya tunduk kepada hukum, menerima perintah dan menjauhi
larangan, mengikuti yang baik dan menjauhi yang buruk. Akal yang
demikian akan mengendalikan kekuatan marah dan syahwat untuk
mencapai kesempuynaan manusia.Tujuan akhirnga adalah tujuan yang
paling mulia dari akal, yaitu ma rifat kepacla Allah (mengenal Allah),
mengerjakan perintah-Nya dengan penuh taat, menahan diri dari
maksigat.% Jika manusia telah sampai kepada ma’rifatullah maka ia
telah mencapai kebahagiaan sejati.

Konsep Ma'rifatullah HAMKA tidaklah sama dengan al-
Ghazali yang menekankan kepacla 11111ja]1ac]a]1 spiritual (1'1’yac]]1a]1

qa]];iya]z) clengan cara ‘uzlah (pengasingan diri), maka HAMKA

menekankan pada penyempurnaan dan pemurnian akal, HAMKA

8 HAMKA, Falsatah Hidup, h.49



misalnga, mengatakan demikian, “Tujuan akal yang paling mulia, tujuan
akal yang sejati, tujuan perjuangan kita di dalam hiclup ini ialah ma rifat
Allah, kenal kepada Tuhan, mengerjakan perintah-Nya dengan ta’at,
menahan diri dari pada mema’siyati-Nya. Oleh sebab itu, kaum
muslimin di suruh mempeygunakan dan memperhalus akal. Jangan
bosan dan jangan lalai memperhatikan. Sekurang-kurangnya, jika tiada
akan tercapai ma rifatyang pertama, tercapai saja derajat ma rifatyang
kedua itu sudahlah tinggi kemuliaan yang kita capai. Sehingga
mufassirin pun telah memberi arti zhan itu dengan yakin, karena amat
sulitnya perjalanan yang akan di tempuh itu.”49

Pemikiran HAMKA tentang tasawuf ini sangat digandrungi
oleh masyarakat. Terbukti buku karya-karyanya tentang tasawuf
seperti Tasawuf Modern sangat cligemayi dan sudah mengalami
sedikitnya 10 kali cetak ulang, Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemikiran sufistik HAMKA mampu diterima semua kalangan lapisan

masyarakat. Terlebih, penjelasan HAMKA dalam memahamkan tasawuf

dalam artinya yang murni, yakni sebagai cara mendekatkan diri kepada

4 HAMKA, Falsatah Hidup, h.60-61



Allah se]oagaimana dalam tuntunan nabi Muhammad saw. Kondisi ini
menggaml)arkan moderatnga pemikiran HAMKA dalam bidang
tasawuf. Wajar saja, sampai clengan hari ini, pemikiran sufistik HAMKA
masih hidup dan dinamis dalam kancah sufistis Islam Indonesia
khususm)a dan juga daerah-daerah lain.

Intisari ajaran tasawuf adalah l)ertujuan memperoleh
11ul)ungan langsung dan disadari clengan Tuhan, sehingga orang merasa
clengan kesadarannga itu berada dihaclirat~Nga. Kemampuan
]oeyhu]oungan clengan Tuhan ini clapat mengintegyasikan seluruh ilmu
pengetahuan yang nampdk berserakan. Karena melalui tasawuf ini
seseorang disadarkan bahwa sumber segala yang ada ini berasal dari
Tuhan, bahwa dalam faham wahkdatul wujud, alam dan manusia yang
menjacli o]ajek ilmu pengetahuan ini se]oenamga adalah ]oagang~]oag ang
atau foto copy Tuhan. Dengan cara demikian antara satu ilmu dengan
ilmu lainnga akan saling mengarah pacla Tuhan. Di sinilah perlunga ilmu
dan teknologi yang berwawasan moral, yaitu ilmu yang diarahkan oleh
nilai-nilai dari Tuhan. Orang yang demikian harus cemas jika ilmu yang

dimilikinya itu tidak dimanfaatkan sesuai perintah Tuhan.



Selanjutnya tasawuf melatih manusia agar memiliki ketajaman
batin dan kehalusan budi pekerti. Sikap batin dan kehalusan budi
pekerti yang tajam ini mengel}abkan ia akan selalu mengutamakan
pertiml)angan kemanusiaan pada setiap masalah yang dihadapi.
Dengan cara demikian, ia akan terhindar dari melakukan per]:»uatan~

perbuatan yang tercela menurut agama.

Sikap materialistik dan hedonistik yang merajalela dalam
kehidupan modern ini dapat diatasi dengan menerapkan konsep zuhud
(as]cetisisme). Dalam Islam asketisisme ini mempunyai pengertian khusus.
la bukanlah kependetaan atau terputusnya kehidupan duniawi, tetapi
merupakan hikmah yang membuat penganutnya mempunyai visi khusus
terhadap kehidupan, di mana mereka tetap bekerja dan berusaha,
namun kehidupan duniawi itu tidak menguasai kecendrungan hati

mereka, serta tidak membuat mereka mengingkari Tuhanny a0

50 A1~Tafthazani, Sufi dari zaman ke zamaan, Terj. Ahmad Rafi’ Usmani,
(Banclung: Pustaka ITB, 1985), h.54



Konsep zuhud, yang pada intinya sikap tidak mau diperbudak
atau terperangkap oleh pengaruh duniawi yang sementara itu, atau
menghindarkan diri dari kecendyungan—kecenclrungan hati yang terlalu
mencintai dunia. Jika sikap ini telah mantap, maka ia tidak akan berani
menggunakan segala cara untuk mencapai tujuan. Sebab tujuan yang
ingin dicapai dalam tasawuf adalah menuju Tuhan, maka caranya pun
harus ditempuh dengan cara yang disukai oleh Tuhan. Selanjutnya sikap
frustasi, putus asa dapat diatasi dengan sikap ridha yang diajarkan
dalam tasawuf, yaitu selalu menerima terhadap segala keputusan Tuhan

setelah berusaha dengan semaksimal mungkin.

Masih ]oam]ak contoh ]:)agaimana pengejawantahan nilai-nilai
spritual (tasawu{) yang disesuaikan dengan kondisi kekinian. Namun,
penulis tidak menjelaskannga secara keseluruhan hanga berupa
perwakilan dari ]ae]aerapa konsep saja. Jelasm]a, problema masgarakat
modern yang menjaclikan kekeringan akan nilai-nilai spritual harus
segera diobati clengan menanamkan kembali nilai-nilai spyitual
(sufistik). Ini menunjukkan betapa relefan dan signifikan tasawuf dengan

kondisi hari ini.



BABIV
PERAN HAMKA DALAM MODERNISASI
ISLAM INDONESIA
Kuntum khaira ummatin ukhrijat li al-nas adalah kandungan
pesan Algur’an yang mengatakan bahwa kaum muslimin merupakan
kelompok terbaik di antara manusia dan diunggulkan atas semua
agama. Hal tersebut terbukti dengan kenyataan bahwa sebagian besar
halaman sejarah [slam selama empat belas abad diwarnai oleh kisah
ekspansi dan kemenangan. Hanya satu abad sesudah wafatnya Nabi

Muhammad Saw., pada pertengahan abad ke-8 kekuasaan Islam



111em]3entang dari Spangol sampai Xinjiang. Meskipun pusat
kekhalifahan di Baghdad dihancurkan oleh Mongol pacla pertengahan
abad ke-13, dengan takdir Allah laskar penak]uk ini ]oeyclugun~c1ugun
masuk Islam dan menge]oarkan agama ini di Rusia, lalu keturunan
mereka menegakkan kesultanan Moghul (Mongol) diIndia dari abad ke~
16 sampai abad ke-19. Ketika umat Islam terusir dari Spanyol pada akhir
abad ke-15, muncul kesultanan Turki yang menguasai seluruh
Semenanjung Balkan sampai awal abad ke-20. Bahkan ketika
hegemoni politik [slam mulai reclup pacla abad ke-17, Islam melalui jalur
perdagangan tersebar luas di Asia Tenggara dan pantai timur Afrika!
Modernisme adalah panclangan yang clipaparkan oleh kaum
cendikiawan sebagai reaksi terhadap tantangan yang disajikan oleh
dunia Barat. Dalam rangka ini, Modernisme umumnya diartikan sebagai
sikap positif terhadap pembaharuan dan perubahan serta peradaban
Barat. Dengan demikian, Modernisme dapat diartikan sebagai wakil

dari suatu pandangan dunia yang dinamik, pragmatik, dan mudah

51 [’ anatul Imtihanah, HAMKA dan Gerakan Modernisasi di Indonesia,
dalam Khazanah Islam Nusantara: Rekam Jejak Dialektika Islam dan Local
Value, Jurnal BIMAS Islam Departemen Agama R[L.97



disesuaikan®? Tradisionalisme, bertentangan dengan Modernisme,
diartikan sebagai sikap negative terhadap segala jenis pembaruan dan

dunia Barat. Tradisionalisme dianggap sebagai posisi statis, pada

92 Secara etimologis, pengertian umum kata ‘modern’ adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan masa kini. Lawan dari modern adalah kuno,
yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan masa lampau. Jadi era modern
adalah era kehidupan yang dilaangun atas dasar sikap hidup yang
bersangkutan dengan kehidupan masa kini. Fra modern ditandai dengan
berbagai macam perubahan dalam masyarakat. Perubahan ini disebabkan oleh
faktor-faktor sebagaimana menurut Astrid S. Susanto, yaitu: perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi (iptek), mental manusia, tekhnik dan
penggunaannya dalam masgayakat, komunikasi dan transportasi, urbanisasi,
perubahan-perubahan pertambahan harapan dan tuntutan manusia (the rising
demands). Modernisasi dilihat se]oagai proses segitiga yang sisi~sisinya saling
kait-mengait, di mana perubahan yang terjadi pada satu sisi, akan ikut
mengubah sisi yang lain, yaitu segi struktural yang menyangkut proses
diferensiasi  struktur-struktur kelembagaan, perubahan orientasi sikap
individual ke arah yang lebih “progresi{” dan segi spesialisasi {ungsional dalam
proses sosial. Sudah barang tentu, dalam proses modernisasi itu telah
dibayangkan bagaimana keadaan akhir (end-state) dari proses itu, yaitu suatu
sistem sosial seperti yang terdapat dalam masyarakat yang paling modern
sekarang ini yang tak lain adalah masyarakat industri maju. Lihat Sayidiman
Suryahadipraja, Makna Modernitas Dan Tantangannya Terhadap Iman Dalam

kontekstual Ajalau Islam (Jakarta: Paramadina, 1993), 11..553; Abudin Nata,
Akhlak tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. c279; Astrid S.
Susanto, F engantar SOSio]ogi dan Perubahan Sosial (Banclung: Bina Cipta,
1979), Komaruddin Hidayat, Agama dan kegalauan Masyarakat Modern,
dalam Nurcholish Madjid etal, Kehampaan Spritua] Masyarakat Modern
(J akarta: Mecliacita, QOOO), L.98



hakikatnya pasif, tidak mempunyai kemampuan untuk bereaksi
terhadap lingkungan sekitarnya.?®

Gelombang reformasi atau tajdid yang berdampak luas ke
segenap penjuru Dunia Islam, dari Afrika Utara sampai Asia Tenggara,
termasuk di dalamnga Indonesia, mulai l)erlangsung pacla abad ke-18,
tatkala umat Islam kehilangan kreativitas dan tenggelam dalam
kebekuan pemikiran, akibat tertutupnya pintu ijtihad oleh institusi~

institusi keagamaan yang sudah mapan. Maka bangkitlah para tokoh

peml)ahayu seperti Muhammad ibn Abdul-Wahhab (1703—179(2) di
semenanjung Avrabia, Sgah Waligullah ad-Dahlawi (17034769) di

India, dan Muhammad ibn Ali as-Sanusi (1791-1859) di Afrika Utara.

Sel)agaimana 11a1nga [bn Tai1niggah54 lima abad sel)elumnga,

para pembaharu pada abad ke-18 itu memusatkan gerakan mereka

5 Hisham Sharabi, Arab Intelectual and West: The Formative Years
(Lonclon: John Hopkins Press, 1970), hL.6

> Tbnu Tamiyyah lahir di Kota Harran pada hari Senin, pada tanggal
22 Januari 1265 M bertepatan dengan tanggal 10 Rabiul Awwal 001 H. dan
meninggal dunia di Damaskus malam Senin 20 Zulgaidah 728 H/ 26
Septeml)er 1528 M. Nama lengkapnga Taqi al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn
Sqiha]) al-Din Abu al-Ahasin ‘Abd al-Halim ibn al~Majc1 al-Din Abu al-
Barkat ‘Abd al-Salam ibn Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn Abu al~Qasin1 al-
Hadlar ibn Muhammad ibn al-Hadlar ibn ‘Ali ‘Abd Allah ibn Taimiggall al-



untuk mencairkan ‘“kebekuan internal” yaitu memurnikan tauhid,
menentang dominasi mazhab, dan memberantas hal-hal yang dianggap
bid’ah. Adapun masalah “ancaman eksternal” tidaklah menjadi fokus
pemikiran, sebab sebagian besar dunia Islam belum tersentuh oleh
hegemoni kelompok non-Muslim. Meskipun sejak abad ke-17 ]oangsa~
]oangsa Eropa Barat sudah ]oerclatangan se]oagai peclagang, penge]oar
Injil atau prajurit (go]c[, gospel, glory atau mercenary, missionary,
uu'litary), kehadiran mereka sampai akhir abad ke-18 tidaklah

menggoyahkan tatanan peradaban umat Islam.

Harrani al~Dimsgaqi al-Hanbalj, selanjutnga dikenal dengan Ibnu Taimiggah.
la dilahirkan dari lingkungan keluayga yang {aqill dalam hukum Islam.
Ayahnya, pamannya, kakeknya bahkan ibunya adalah tokoh-tokoh
terkemuka dari mazhab Hanbali yang paham terhadap hukum Islam, jadi tak
heran bila mereka senantiasa berperan dalam memotivasi Ibnu Taimiyah untuk
menggeluti pelajaran keagamaan. Muhammad Harbi, lbn I aimiyyaﬁ wa
Mauqi{u]zu min Ahammi a[~Fiz’aq wa a~Di11ayai f r1451»'1']11’, (Beiyut : ‘Alam al-
Kutub, 1087).h. 28 —20.1ihat juga Ibnu Taimiyyah, Ma’arij al-Ushul, (Kairo: al-
Maktabat a1~‘ﬂmi1]1]ah, t. t.) h. 7.; B. Lewis, et. all, ed,, “Ibnu T aimiyyaﬁ” The
Encyc]opec]ia of [s]am, Jilid III (Leiden: E) Briﬂ, 1979) h. 951.; Ibnu Taimiggah,
a]~M1buwwat, (Beirut: Dar al-Kitab al~’Ara]og, 1985) h. 7. lihat juga M. Abu
Z.alna, Tarikh al-Mazahib a1~13"]a111iya]1, Juzll (Kairoz Dar al-Fikir a1~‘Ara1)g, t.t.)
h. 406, ‘Abd al-Rahman al~Sgarqaw1J, Ibn Taimiyyaﬁ al-F: aqiﬁ al-Mu’ azzab,
(Mesir: al-Nahdat al~Misl1riL]at al-Sammah lil Kitala, 1988) L.8.



Dominasi ]oangsa~l)angsa Eyopa Barat mengakibatkan
tersebarm;a peyada]san modern di seluruh dunia. Maka pada akhir abad
ke-19 bermunculan tokoh-~tokoh pem]oallaru (mujadc]ic]/ yang menyeru
umat Islam agar mengambil peyacla]oan modern yang menunjang
kemajuan, sebab modernisasi dalam arti yang benar, yaitu yang didasari
rasionalisasi dan teknikalisasi, tidaklah bertentangan dengan ajaran
[slam bahkan justru cliperintahkan oleh Alqur’an. Oleh karena para
mujaddid ini bersikap positif terhadap modernitas, mereka oleh para ahli
sejayah dijuluki kelompok modernis dan 8erakan mereka disebut
8erakan Modernisme Islam.

Jika kita melihat 8erakan [slam di Indonesia, selama abad ke
sembilan belas maupun abad dua puluh, akan ditemukan kaitan tak
terpisah yang menggabungkannga clengan 8erakan~8erakan Muslim
lain di dunia, khususm]a Negara~ne8ara yang mayoritas penduduknqa
menganut agama Islam. Pada satu ketika kaum reformis di Indonesia
diilhami oleh gagasan-gagasan baru yang clikumandangkan di Timur

Tengah dan yang masuk di Indonesia melalui berbagai saluran. Mekkah



dan Kairo merupakan dua pusat yang memperkenalkan kaum muslimin
di Indonesia clengan gagasan-gagasan peml)aham di dunia.

Walaupun pemerintah Belanda mengeluarkan sejumlah
peraturan dan kel)ijakan untuk menghalangi gagasan-gagasan baru
masuk ke Indonesia, akan tetapi kuasa tersebut tidak memiliki peran
apapun. Kaum muslim Indonesia tetap rnengadalcan interaksi dan
komunikasi dengan dunia muslim luar di antaranya clengan media Haji
]Jagi sejumlah  besar orang, atau mahasiswa yang melanjutkan
penclidikan leml)aga Tinggi di Mekkah dan Kairo. Be]:)eyapa ilmuwan
Arab yang datang ke Indonesia untuk melakukan kunjungan singkat
atau mengajar pada instansi pendidikan agama di Indonesia juga
memiliki suml)angsih ]aagi perkembangan 8eyakan modernisme.

Dalam perkem]oangan 8erakan modernisme Islam di Indonesia,
tidaklah dapat diabaikan peranan orang-orang Minangkabau. Di
samping karena Minangkal)au telah mengenal ide peml)aharuan [slam
sejak masa Perang Paderi, suku Minangkabau memiliki watak seperti

suku Quraisg, yaitu senang mengeml)ara, sehingga mereka terbiasa



mengadakan kontak dengan dunia luar dan terbuka kepada ide-ide
baru.

Menjelang akhir abad ke-19, seorang putra Minangkabau
menjadi imam masjid al-Haram di Makkah, yaitu Syaikh Ahmad Khatib
al-Jawi al-Minangkabawi (1840-1916). Dia banyak mempunyai murid
yang datang dari tanah air, antara lain Ahmad Dahlan (1868-1923)
yang kelak mendirikan Muhammadiyah serta Hasyim Asy’ari (1871-
1947) yang kelak mendirikan Nahdlatul ‘Ulama’.

Di Indonesia beberapa orang murid Syaikh Ahmad Khatib di
tanah suci pulang ke Minangkabau, yaitu Muhammad Jamil Jambek
(1860-1947), Muhammad Thaib Umar (1874-1920), Abdullah Ahmad
(1878-1933), dan Abdul Kharim Amrullah (1879-1945). Setelah majalah
Al-Imam berhenti terbit, timbul niat di kalangan mereka berempat
untuk menerbitkan majalah semacam itu di Minangkabau. Maka pada
tanggal 1 April 1011 terbit majalah Al-Munir di Padang, dengan
Abdullah Ahmad sebagai pemimpin redaksi. Inilah majalah modernisasi

[slam yang pertama di Indonesia.



Selama lima tahun usianya majalah Al-Munir beredar di
seluruh Indonesia, terutama di Sumatera dan Jawa. Artikel-artikel
majalah ini mengkritik praktek-praktek keagamaan yang tidak sesuai
dengan Algur’an dan Sunnah Nabi serta menganjurkan umat Islam
menata metode dan sarana pendidikan. Tidaklah mengherankan jika
daerah Minangkabau mempelopori sekolah-sekolah agama yang
menerapkan sistem kurikulum modern. Pada tahun 1909 Abdullah
Ahmad mendirikan Sekolah Adabiyah di Padang, lalu Abdul Karim
Amrullah mendirikan surau Jembatan Besi tahun 1914 di Padang
Panjang. Setahun kemudian Padang Panjang juga memiliki Sekolah
Diniyah Putri yang didirikan oleh Zainuddin Labai (1890-1924) dan
adiknya, Rahmah al-Yunusiyah (1900-1969). Kemudian Surau
Jembatan Besi bergabung dengan Surau Parabek, yang didirikan tahun
1908 oleh Ibrahim Musa (1882-1963), menghasilkan sekolah Sumatera
Thawalib tahun 1918.

Persinggungan Minangkabau dengan pergerakan dunia Islam
modern melahirkan HAMKA yang memiliki keturunan dari orang besar

dan memiliki logalitas yang besar terhaclap persoalan agama dan



Negara. HAMKA dengan ide pembaharuannya terbentuk oleh
beberapa faktor yang melikupinya tersebut, orang tua terutama
agahnga yang ]oegitu besar mempunyai llayapan ia akan menjacli ulama
besay, dengan didikan dan 111e11iclupan yang melingkupinga dalam
keluarga maupun masyarakat dapat di mana ia tumbuh dan lahir juga
memberikan warna terhaclap ]oangunan pemikiyan yang dimilikinga.

Di samping itu juga, persinggungannya clengan dunia Islam,
Khususnya Mesir, selain melalui ulama dan tokoh tertentu di Indonesia
juga didapatinya melalui buku-buku dan artikel yang dimuat dalam
111aja1ah~majalah sel)agaimana dikemukakan di atas, misalnga al-urwah
a]~wusqa dan al-Manar. Semangat pem]oaharuan yang mengala—nqala
dari dua majalah tersebut memberikan dampak yang kuat bagi
HAMKA. Menurutnya, bahwa setiap orang yang membaca majalah
tersebut dalam dirinya ada bibit-bibit untuk menerimanya serta
memberikan rangsangan untuk bangkit.

Selain itu, HAMKA juga terpengaruh oleh ide pem]aaharuan
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Pengaruh itu sangat jelas dalam

tafsir al-Azhar, terutama pada metode dan tujuan walaupun HAMKA



tidak sepenuhnya sependapat dengan pendapat-pendapat Abduh.
Selain Abduh, beberapa panclangan sarjana [slam lainnga, seperti
Maulana Muhammad Iq]oal, 8erakan al-Ikhwan al-Muslimin di Mesir,
a1~Maucluc1i, Hasan al~Naclwi, Muhammad Abu Zahrah dan lain-
lainnya. Di Indonesia HAMKA menyebut Mohammad Natsir, Prof. Dr. H.
Rasjidi sebagai tokoh idolanya.

Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa pemikiran
pem]oahayuan HAMKA tidak hanga menjacli ]oagian dari kehidupan
[slam di masa ia hidup, akan tetapi juga masih relevan dengan kondisi
saat ini. Dimensi~-dimensi yang diuraikannya tidak hanya menyangkut
bidang teologi saja akan tetapi berkaitan dengan kehidupan lainnya
seperti aspek syari’ah, pendidikan, ekonomi, keluarga dan institusi
Negaya. Dengan demikian, relevansi pemikiran HAMKA ke clepan
antara lain: pertama, modernisasi pemikiran HAMKA membawa kepacla
pola I)erpikir terbuka, progressif dan dinamis. Kedua, gaya moclerat~nga
HAMKA mampu memilih dan memilah mana tradisi yang terbelakang
dan justru bertentangan dengan substansi agama dan mana tradisi yang

masih bisa dipertahankan dan relevan clengan kekinian. Kefiga,



ketegasan berpikimya HAMKA layak dicontoh oleh intelektual masa
kini. [a komitmen dengan pendapatnya sekalipun pertaruhannya harus
melepas kedudukan terhormat di mata masyarakat. Keempat,
]oam]aknga kan]a yang dihasilkan oleh HAMKA seyogyanya memicu
kreatifitas intelektual saat ini terlepas dengan pro-kontra produk
intelektualnya HAMKA, apakah karya akademis atau tidak. Jelasnya,
di zamannya HAMKA mampu menghasilkan kayga yang masih sangat

relevan dibaca hari ini, seperti Tatsir al-Azhardan Tasawuf Moc]eru~ng a

HAMKA.

BABV
Penutup
HAMKA adalah sosok pemikir yang handal dan populeritasnga
diakui bahkan oleh dunia. Warisan intelektual Hamka masih mewarnai

blantika keilmuan hari ini baik di bidang tafsir ataupun tasawuf dan



juga lainnya. Implikasinya pun masih sangat kuat pada generasi
intelektual hari ini. Realitas ini dipicu oleh gaya atau corak pemikiran
Hamka yang modernis tapi moderat. Artinya, pemikirannya modern,
dinamis tapi tidak lupa tradisi Dinamisnya akan lebih tampak
manakala HAMKA meretas fanatisme mazhab atau ta’assub dalam satu
pendapat tertentu sehingga buta dengan kebenaran dari pendapat yang
lain.

Bila ditilik dari pola pena{siranmja dalam Taksir Al-Azhar
sebuah karya monumentalnya khususnya ayat-ayat hukum, maka dapat
ditarik benang merah moderasi pemikirannya. Artinya, tidak ada
kecenderungan untuk menuju alur tertentu atau mazhab tertentu.
Bahkan runtun polanya sangat dinikmati oleh penggila kajian Algur’an
yang membaca karyanya. Kemudian, bila ditelusuri karya-karya
tasawuinya juga akan ditemukan sebuah pola pendekatan diri kepada
Allah yang berbeda dengan sufi lainnya. Justru, pola yang ditawarkan

HAMKA sangat diterima di kalangan masyarakat untuk semua lapisan.
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